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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kesalahan lafal (ucapan), (2) kesalahan
diksi (pemilihan kata), (3) kesalahan struktur kalimat dalam interaksi pembelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 07 Seraras. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah tuturan siswa pada saat
pembelajaran bahasa Indonesia. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 07 Seraras. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, rekaman. Teknik analisis data secara deskriptif dengan langkah-langkah merekam
data, mengumpulkan data, membuat transkrip, menganalisis dan mengklarifikasi data,
menggambarkan kesalahan berbahasa dan mendeskripsikan kesalahan berbahasa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ditemukan 59 kalimat yang mengandung kesalahan, yaitu: (1) kesalahan lafal
berjumlah 21 kesalahan disebabkan pelafalan yang tidak sesuai kaidah bahasa dan adanya pengaruh
bahasa daerah, yaitu perubahan fonem, penambahan fonem, dan penghilangan fonem, (2) kesalahan
diksi berjumlah 33 kesalahan disebabkan pemilihan kata yang kurang tepat, dan (3) kesalahan struktur
kalimat berjumlah 5 kesalahan yang disebabkan adanya keterbatasan kosakata dalam penyampaian
kalimat yang baik dan benar.

Kata kunci: Analisis kesalahan lafal, diksi, dan struktur kalimat.

ABSTRACT
This study aims to describe (1) pronunciation errors (speech), (2) diction errors (word
choice), (3) sentence structure errors in Indonesian language learning interactions for class
VIl students of SMP Negeri 07 Seraras. The method used in this research is descriptive
qualitative. The object of this research is students' speech during Indonesian language

learning. The subjects in this study were class VI students of SMP Negeri 07 Seraras. Data
36
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collection techniques used in this study are observation, recording. The data analysis

technique is descriptive with the steps of recording data, collecting data, making transcripts,
analyzing and clarifying data, describing language errors and describing language errors. The
results of this study indicate that 59 sentences containing errors were found, namely: (1) 21
pronunciation errors due to pronunciation that did not comply with the rules of the language
and the influence of regional languages, namely phoneme changes, phoneme additions, and
phoneme omissions, (2) errors 33 errors in diction were caused by inappropriate word
selection, and (3) 5 errors in sentence structure caused by limited vocabulary in conveying
good and correct sentences.

Keyword: Analysis of pronunciation errors, diction, and sentence structure.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi dalam menjalin sebuah interaksi guru dengan siswa,
dengan bahasa kita bisa mengajak,menyampaikan pesan/informasi, gagasan, dan pendapat
sesuai harapan kepada seseorang, artinya bahasa merupakan wadah bagi seseorang untuk
menyampaikan maksud hal satu dengan yang lainnya.

Sejalan dengan pekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Manusia dituntut untuk
mempunyai kemampuan berbahasa yang baik dan benar dalam menyampaikan informasi baik
secara lisan maupun tulisan. Demikian halnya, pembelajaran disekolah tidak hanya
menekankan pada teori saja tetapi siswa dituntut untuk baik dalam berkomunikasi.

Penerapan proses pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas VII SMP Negeri 07
Seraras sering kali menemukan hambatan-hambatan hal ini dikarenakan kurangnya
kemampuan dalam berbahasa yang akhirnya bisa menganggu dalam pemakaian bahasa.
Kesalahan dalam berbahasa merupakan penyimpangan dari kaidah-kaidah bahasa yang
berlaku akan tetapi sifatnya tidak permanen (sementara).

Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan bahasa dari kaidah tata bahasa.
Analisis kesalahan berbahasa
difokuskan tepatnya pada kesalahan Lafal (ucapan), Diksi (pilihan kata), dan Struktur
kalimat.

Keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia bisa dilihat pada kemampuan penguasaan

berbicara siswa, tingkatan kemampuan siswa dalam menguasai bahasa tentu berbeda. Pada
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siswa yang kemampuan berbahasanya tergolong rendah akan kesulitan dalam mempelajari

bahasa yang dipelajari.

Kesalahan berbahasa disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa terhadap kaidah-
kaidah bahasa yang ada. Penggunaan bahasa yang baik dan benar ialah pengunaaan bahasa
yang dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu. Kesalahan berbahasa juga
disebabkan oleh penguna bahasa yang kurang hati-hati dalam pemakaian bahasa.

Kemampuan berbahasa siswa sangat mempengaruhi kualitas interaksi dan komunikasi
yang akan digunakan sebagai sarana evaluasi dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, guru harus mempunyai kemampuan berbahasa
yang baik dan benar agar bisa meningakatkan cara berbahasa siswa menjadi berkualitas dan
terbebas dari kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa dalam interaksi pembelajaran bahasa
Indonesia seharusnya tidak terjadi. Kesalahan tersebut, akan mempengaruhi pemahaman siswa
terhadap makna, hingga berdampak pada aktivitas yang sedang dikerjakan. Namun sampai
saat ini masih banyak sekali kesalahan berbahasa dalam interaksi khusus pada mata pelajaran
bahasa Indonesia.

Diperguruan tinggi mahasisiswa-mahasiswi jurusan bahasa dan sastra Indonesia
berbeda dengan pelajaran disekolah. Mahasiswa hendaknya dilatih menganalisis bahasa
dengan fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Pelajaran semacam ini akan berhasil
apabila diberi dasar-dasarnya terlebih dahulu yaitu pelajaran tentang linguistik.

Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan bahasa dari kaidah tata bahasa atau
cara berkomunikasi dan berbahasa lainnya yang telah ditentukan.

Menurut Cristal (Mantasiah R, & Yusri, 2020:2) analisis kesalahan adalah suatu teknik
untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterprestasikan secara sistematis kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh pembelajar yang sedang belajar bahasa asing atau bahasa kedua
dengan menggunakan teori linguistik.

Menurut Tarigan & Sulistyaningsih (Dewi, 2020:7) analisis kesalahan berbahasa adalah suatu

prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi: Kegiatan

mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel,
menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasikan kesalahan itu, dan mengevaluasi tahap keseriusan kesalahan

itu.
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Kemudian menurut Pronomo (Dewi, 2020:7) analisis kesalahan bahasa adalah

teoriyang dipergunakan untuk menganalisis bahasa antara pembelajar bahasa.
Berbicara mengenai analisis kesalahan berbahasa itu, terdapat dua istilah yang saling berkaitan
dansulituntuk dibedakan.

Tarigan (Mantasiah R & Yusri, 2020:3) Kedua istilah tersebut ialah kesalahan (error) dan
kekeliruan (mistake)

a. Kesalahan yang disebabkan oleh penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah
bahasa yang berlaku dalam bahasa itu disebut (error)

b. Kesalahan yang disebabkan oleh penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah
bahasa yang berlaku namun tidak dipandang sebagai suatu pelanggaran bahasa itu disebut (mistake)
Sejalan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,manusia dituntut untuk mempunyai
kemampuan berbahasa yang

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Interaksi Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 07 Seraras Tahun Pelajaran 2022/2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. (Sugiyono,
2016:29) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Kemudian metode deskriptif yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tanpa maksud
membuat kesimpulan yang lebih luas.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 07 Seraras, yang beralamat di Desa
Seraras, Kecamatan Sekadau Hilir, Kabupaten Sekadau. Subjek penlitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 07 Seraras yang berjumlah 20 orang.
Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik dan alat pengumpulan data yang berupa observasi
(pengamatan), dokumentasi, (rekaman video dan  foto) dan triangulasi.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian yaitu menggunakan teknik analisis model Miles dan
39
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Huberman. Miles dan Huberman (Sugiyono,2016:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga data yang diperlukan didapatkan dengan sempurna. berlangsung sampai terus
menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh”. Adapun aktivitas dalam analisis data
penelitian ini  yakni data reduction, display, conclusion drawing/verifikcation
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data berupa hasil observasi, dan
dokumentasi siswa kelas VII SMP Negeri 07 Seraras. Adapun hasil dan pembahasan pada
penelitian ini sebagai berikut:

Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Interaksi Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 07 Seraras Tahun Pelajaran 2022/2023

Berdasarkan hasil data yang diperoleh peneliti pada saat proses pembelajaran siswa kelas
VIl SMP Negeri 07 Seraras, ialah kesalahan lafal, diksi dan struktur kalimat. Adapun uraian
cara untuk mengetahui kesalahan berbahasa yang terdapat pada siswa kelas VII SMP Negeri
07 Seraras tersebut dapat dilihat berikut ini:
Tabel 4.3 Jumlah Kesalahan Berbahasa

NO Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan
1 Lafal 21
2 Diksi 33
3 Struktur Kalimat 5
Total= 59

1. Kesalahan Lafal dalam Interaksi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Lafal adalah suatu cara seseorang atau sekelompok orang dalam mengucapkan bunyi
bahasa. Bunyi bahasa yang dimaksud yakni meliputi: bunyi vokal ( a, i, u, e, 0), konsonan (b,
c,d, f,ghjklmnnpq,rstvw,X,Yy,z)dan diftong (kh, ng, ny, sy). Dalam penelitian
yang dilakukan terdapat terdapat sejumlah fonem yang dilafalkan tidak sesuai dengan lafal
yang tepat sehingga lafal menjadi tidak baku. Hal ini dipengaruhi oleh bahasa daerah setempat

atau kecendrungan sekelompok orang dalam mengucapkan bunyi. Berdasarkan hasil pengamatan

40

This is an open-access article under the CC-BY-SA License
Copyright ©2024, The Author(s)


http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal KANSASI

Vol. 9, No. 1, April 2024

e-ISSN: 2540-7996
http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index
yang dilakukan peneliti terhadap kegiatan proses interaksi pembelajaran bahasa Indonesia

siswa kelas VII SMP Negeri 07 Seraras, telah diperoleh gambaran tentang kesalahan lafal
dalam berbahasa. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada data berikut ini:
a. Kesalahan Pelafalan Karena Perubahan Fonem:
1)Pelafalan fonem /o/ diubah menjadi /E/ “Ayam OmnivEra”
2) Pelafalan fonem/e/ diubah menjadi /a/ dan fonem /s/ menjadi /h/ “Spesiah kunang-kunang juga
kekayaanyangdi anugerahkan”
3) Pelafalan fonem /r/ diubah menjadi /h/ “Syaih salah satu puisi lama”
4) Pelafalan fonem /k/ diubah menjadi /t/. “Baik-bait.”

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa kesalahan pada kata yang bercetak
miring adalah kata yang pengucapannya tidak tepat atau tidak baku dan adanya pengaruh
dialek bahasa daerah Sekadau yang menyebabkan kesalahan perubahan fonem. 1)“Ayam
omnivEra atau pemakan segalanya”. Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang
tidak tepat yaitu fonem /o/ yang diubah menjadi /E/ pada kata omnivEra, lafal bakunya ialah
omnivora. Tetapi dalam pengucapan terdapat perubahanbunyibahasayang menyebabkan kataomnivora
dilafalkan menjadi omnivEra, dan kesalahan 2) “Speciah kunang-kunang juga kekayaan yang di
anugerahkan”. Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang tidak tepat yaitu fonem /e/
yang telah diubah menjadi /a/ dan fonem /s/ diubah menjadi /h/ pada kata speciah, lafal
bakunya ialah species. Tetapi terdapat perubahan pengucapan bunyi bahasa yang
menyebabkan kata species dilafalkan menjadi speciah, dan kesalahan kata 3) ““Syaih adalah salah satu
puisi lama”. Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang tidak tepat yaitu fonem /r/
yang telah diubah menjadi /h/ pada kata syaih lafal bakutnya ialah syair. Tetapi terdapat
perubahan bunyi bahasa yang menyebabkan kata syair dilafalkan mnenjadi syaih, kemudian kesalahan
kata 4)”Baik-bait”. Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang tidak tepat yaitu
fonem /k/ yang telah diubah menjadi /t/ pada kata baik-bait lafal bakunya ialah baik-baik.
Tetapi faktor pengaruh bahasa Sekadau menyebabkan kata baik-baik dilafalkan menjadi baik-
bait.

b. Kesalahan Pelafalan karena Penambahan Fonem:
1) Kesalahan penambahan fonem/e/

“Indonesia salah satu negara teropis
41
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2) Kesalahan penambahan fonem /m/

“Tanaman Cimplukan memiliki nilai-nilai jual tinggi”
3) Kesalahan karena penambahan fonem /h/. “Ia hadir ditokoh-tokoh buah besar”

4) Kesalahan karena penambahan fonem /u/. “Pasar Suwalayan”

5)Kesalahan karena penambahan fonem /d/. ”Kundang-kundang salah satu binatang serangga
unik”

6) Kesalahan karena penambahan fonem /g/.“Puisi rakyat yang tidak diketahui siapa
penggarangnya’”

7) Kesalahan karena penambahan fonem /g/. “Karenamerupakan hasilturun temurung

8) Kesalahan karena penambahan fonem /k/. “Pengkulangan kata yang bisa di awal maupun
di akhir sajak atau kita kenal sebutan rima”

9) Kesalahan karena penambahan fonem /ng. “Pantun masih jadi andalan untuk melungcu”
10)Kesalahan karena penambahan fonem /r/. “Ayam perdaging dan ayam pertelur”
11)Kesalahan karena penambahan fonem /k/ “Lagi carik bu”

12)Kesalahan karena penambahan fonem /k/ “Tungguk bu”

Kesalahan tersebut bisa terjadi karena ketidakpahaman siswa terhadap bahasa yang
dipakainya dan adanya pengaruh bahasa daerah Sekadau yang menjadi kebiasaan siswa dalam
berbicara. 1)“Indonesia salah satu negara teropis” Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada
kata yang tidak tepat karena penambahan bunyi bahasa yang berfonem /e/ yang seharusnya
tidak terjadi pada kata teropis, lafal bakunya ialah tropis. Kesalahan 2)”Tanaman Cimplukan
memiliki nilai-nilai jual tinggi” Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang tidak tepat
karena penambahan bunyi bahasa yang berfonem /m/ yang seharusnya tidak terjadi pada kata
cimplukan, lafal bakunyaialah cimplukan. Kesalahan 3)’la Hadir ditokoh-tokoh buah besar.” Kesalahan
tersebut dapat deperbaiki pada kata yang tidak tepat karena penambahan bunyi bahasa yang
berfonem /h/ yang seharusnya tidak terjadi pada kata ditokoh-tokoh, lafalnya bakunya ialah
toko-toko. Kesalahan 4) “Pasar Suwalayan.” Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang
tidak tepat karena penambahan bunyi bahasa yang berfonem /u/ yang seharusnya tidak terjadi
pada kata suwalayan, lafal bakunya ialah swalayan. Kesalahan 5) “Kundang-kundang salah

satu binatang serangga unik” Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang tidak tepat
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karena penambahan bunyi bahasa yang berfonem /d/ yang seharusnya tidak terjadi pada kata

kundang-kundang, lafal bakunya ialah kunang-kunang.

6) “Puisi rakyat yang tidak diketahui siapa penggarangnya” Kesalahan tersebut dapat diperbaiki
pada kata yang tidak tepat karena penambahan bunyi bahasa yang berfonem /g/ yang
seharusnya tidak terjadi pada kata penggarangnya, lafal bakunya ialah pengarangnya.

Kesalahan 7)”Karena merupakan hasil turun-temurung” Kesalahan tersebut dapat

diperbaiki pada kata yang tidak tepat karena penambahan bunyi bahasa yang berfonem /g/
yang seharusnya tidak terjadi pada kata turun-temurung, lafal bakunya ialah turun-temurun.
Kesalahan 8) “Pengkulangan kata yang bisa di awal maupun di akhir sajak atau kita kenal
dengan sebutan rima” Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang tidak tepat karena
penambahan bunyi bahasa yang berfonem /k/ yang seharusnya tidak terjadi pada kata
pengkulangan, lafal bakunya ialah pengulangan. Kesalahan 9) “Pantun masih menjadi
andalan untuk melungcu”. Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang tidak tepat
karena penambahan bunyi bahasa yang berfonem /ng/ yang seharusnya tidak terjadi pada kata
melungcu lafal bakunya ialah melucu. Kesalahan 10) “Ayam perdaging dan ayam pertelur”
Kesalahan tersebut dapat diperbaiki pada kata yang tidak tepat karena penambahan bunyi
bahasa yang berfonem /r/ yang seharusnya tidak terjadi pada kata perdaging dan pertelur, lafal bakunya
ialah pedaging dan petelur. Kesalahan 11) “Lagi carik bu” Kesalahan tersebut dapat
diperbaiki pada kata yang tidak tepat karena penambahan bunyi bahasa yang berfonem /k/
yang seharusnya tidak terjadi pada kata carik, lafal bakunya ialah cari. Tetapi karena adanya
pengaruh bahasa daerah Sekadau yang menyebabkan kata cari berubah karena terjadi
penambahan bunyi bahasa menjadi carik. Kesalahan 12) “Tungguk bu” Kesalahan tersebut
dapat diperbaiki pada kata yang tidak tepat karena penambahan bunyi bahasa yang berfonem /k/ yang
seharusnya tidak terjadi pada kata tungguk, lafal bakunya ialah tunggu. Tetapi karena adanya
pengaruh bahasa daerah Sekadau yang menyebabkan kata tunggu berubah karena terjadi
penambahan bunyi bahasa menjadi tungguk.

c. Kesalahan pelafalan karena penghilangan fonem:

1) “Kesalahan pelafalan karenapenghilangan fonem/g/. “Mangis buah Indonesia yang khas”

2) *“ Kesalahan pelafalan karena penghilangan fonem /a/. “‘Kunang-kunang salah satu bintang serangga
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unik”

3) “Kesalahanpelafalankarenapenghilanganfonem/d/. “Penek saja bu”
4) “Kesalahanpelafankarenapenghilanganfonem/g/. “Tungu bu”
5)”Kesalahandalampenghilangan fonem /h/.
“Tidak keliatan bu”
Kesalahan tersebut terjadi karena kekeliruan siswa terhadap bahasa yang dipakainya, tanpa

memikirkan apakah kata yang diucapkan sudah benar atau salah, sehingga kata yang siswa

ucapkan merupakan kata yang tidak baku karena penghilangan fonem /a/, adapun kata yang
baku dari kata tersebut adalah binatang. Kemudian kesalahan pelafalan karena penghilangan
fonem /d/ pada kata penek. Kesalahan tersebut terjadi karena adanya pengaruh bahasa daerah
Sekadau yang digunakan siswa sehingga membuat kecendrungan pada siswa SMP Negeri 07
Seraras dalam bertutur sehingga kata yang siswa ucapkan merupakan kata yang tidak baku
karena penghilangan fonem /d/, adapun kata yang baku dari kata tersebut adalah pendek.
Selanjutnya kesalahan pelafalan karena penghilangan fonem /g/ pada kata tungu. Kesalahan
tersebut terjadi karena adanya pengaruh bahasa daerah Sekadau yang digunakan siswa
sehingga membuat kecendrungan pada siswa SMP Negeri 07 Seraras dalam bertutur sehingga
kata yang siswa ucapkan merupakan kata yang tidak baku karena penghilangan fonem /g/,
adapun kata yang baku dari kata tersebut adalah tunggu. Dan terakhir kesalahan penghilangan
fonem /h/ pada kata keliatan Kesalahan tersebut terjadi karena adanya pengaruh bahasa
daerah Sekadau yang digunakan siswa sehingga membuat kecendrungan pada siswa SMP
Negeri 07 Seraras dalam bertutur sehingga kata yang siswa ucapkan merupakan kata yang
tidak baku karena penghilangan fonem /h/ adapun kata yang baku dari kata tersebut adalah
kelihatan.

2. Kesalahan Diksi dalam Interaksi Pembelajaran Bahasa Indonesia
Sebuah kata mempunyai peran yang penting dalam sebuah kalimat/ tuturan karena makna
sebuah kalimat dapat dibangun dengan pemilihan kata yang tepat. Diksi yang dipilih adalah
diksi yang memenuhi syarat kebakuan. Selain itu, diksi ya ng digunakan harus tepat dan
sesuai agar tidak ambigu dan bermakna salah. Bagi pembaca, kesalahan tersebut akan
menimbulkan kesalahanpahaman atas arti atau makna yang dimaksudkan penulis seperti
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halnya siswa di kelas VII SMP Negeri 07 Seraras adalah sebagai berikut:

a.”’Selainrasabuahmanggisyanganggun”

b. “Penampilan buah manggis yang enak dilihat”

c. “Kunang-kunang salah satu binatang serangga unik”

d. “Kucing itu binatang mamahlia”

e.“Ayam merupakan satu di antara unggas yang memiliki sayap tapi tidak bisa terbang.”
f. “Koti nok , hobby jak em bah.*

g. “Pena bu, agik ncarik buk”

h. “Kolak tungguk sidak lok buk”

I. “Agik ncarik buk”

J- “ Buk mada keliat”

K. “Maju kedepan kah dituk bu”
i. “Misik buk”

Data yang bercetak miring dapat disimpulkan bahwa terdapat kesalahan diksi pada
pemilihan kata atau penggunaan diksi. Kesalahan tersebut terjadi karena siswa SMP Negeri 07
Seraras bertutur dengan tidak tepat, adanya ketidaksesuaian atau kecocokan dalam menggunakan
kata, terbatasnya kosakata yang dimiliki siswa, kecenderungan menggunakan kata sehari-
hari, serta pilihan kata tersebut tidak tepat penggunaannya, sehingga menimbulkan kesalahan
dalam bertutur.

Data tersebut dapat diperbaiki pada kata yang salah seperti pada data berikut ini:
a.”Selain rasa buah manggis yang enak”

b.“batang buah manggis yang indah dilihat”

¢.”’Kunang-kunangsalahsatujenis serangga unik”

d. “Kucing itu binatang mamalia”

e.“Ayam merupakan satu di antara unggas yang memiliki sayap tetapi tidak bisa terbang.”
f. “Tidak tahu, hobby saja.*

g. “Belum bu, sedang mencari bu”

h. “Tunggu mereka sebentar bu”

I. “Sedang mencari bu”
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J. < Bu tidak kelihatan”

K. “Maju kedepan atau disini bu”
l. “Tidak ada bu”

3. Kesalahan Struktuk Kalimat dalam Interaksi Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kesalahan sintaksis berhubungan dengan kalimat dan berkaitan dengan  daerah
morfologi karena kalimat berunsurkan kata-kata. Oleh karena itu, kesalahan ini mencakup:
kalimat yang berstruktur tidak baku, kalimat yang ambigu, kalimat yang tidak jelas, diksi
yang tidak tepat dalam membentuk kalimat ,kalimat yang mubazir, kata serapan yang
digunakan dalam kalimat, dan logika kalimat. Berikut adalah beberapa temuan kesalahan
kalimat yang tidak efektif pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimpulkan Teks

Laporan Hasil Observasi siswa kelas VII SMP Negeri 07 Seraras:

a. “Manggis buah Indonesia yang khas.”
“Selainrasayanganggundan penampilannya yang enak dilihat.”
“buah manggis juga mempunyai banyak kandungyangbermanfaatuntuk kesehatan.”
Kesalahan tersebut dapat diperbaaiki dengan memperhatikan kalimat yang salah dan
memperbaiki kalimat pada data berikut ini:
“Manggis adalah buah asli Indonesia yang khas. Selain rasa yang enak dan batangnya yang indah
dilihat.”
b. “Kunang-Kunang salah satu binatang serangga unik bukti kebesaran sang pencipta.”
“ Species kunang-kunang juga kekayaan yang dianugerahkan kepada negara kita sebagai
salah satu negara tropis.”
Kesalahan dapat diperbaiki dengan memperhatikan kalimat yang salah dan memperbaiki
kalimat pada data berikut ini:
“Kunang-kunang merupakan salah satu jenis serangga unik. Species kunang-kunang juga
kekayaanyang dianugerahkan kepada kita sebagai salah satu negara tropis.”
c. “Tanaman Ciplukan memiliki nilai-nilai jual yang tinggi. la hadir ditokoh-tokoh buah
besar, pasar swalayan, dan dijual online.”
Kesalahan tersebut dapat diperbaaiki dengan membakukan kata serta memperhatikan kalimat

yang salah dan memperbaiki kalimat pada data berikut ini:
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“ Tanaman Ciplukan memiliki nilai jual yang tinggi. la hadir ditokoh-tokoh buah besar,

pasar swalayan, dan dijual online.”
d. “ Kucing itu binatang mamahlia.”
“Kucing golong karnivora atau hewan pemakan daging.”
Kesalahan tersebut dapat diperbaaiki dengan memperhatikan kalimat yang salah dan
memperbaiki kalimat pada data berikut ini:
“Kucing adalah binatang mamalia. Kucing termasuk golongan karnivora atau pemakan
daging.”
e.“Ayam merupakan satu di antara unggas yang memiliki sayap tapi tidak dapat terbang.”
“Ayamomnivoraataupemakan segalanya.”
“Ayam ada dua kategori adalah ayam perdaging dan ayam pertelur.”
Kesalahan tersebut dapat diperbaiki dengan memperhatikan kalimat yang salah dan

memperbaiki kalimat pada data berikut ini:

“Ayam merupakan satu diantara unggas yang memiliki sayap dan bisa terbang terbang. Ayam
termasuk hewan omnivora atau pemakan segalanya. Ayam dibagi menjadi dua kategori yaitu ayam pedaging
dan ayam petelur.”

SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kesalahan lafal dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIl SMP Negeri 07 Seraras terdapat 21
kesalahaan yangdisebabkanoleh perubahan fonem, penambahan fonem, dan penghilangan fonem.
2. Kesalahan diksi (pemilihan kata) dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII
SMP Negeri 07 Seraras terdapat 33 kesalahan yang disebabkan adanya kosakata
yang tidak tepat dalam penyampaian kalimat yang benar.
3. Kesalahan struktur kalimat dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP
Negeri 07 Serarasterdapat5 kesalahan yang disebabkan adanya keterbatasan kosakatadalam penyampaian
kalimatyangbaik dan benar.
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